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ANALISIS & DESAIN KNOWLEDGE MANAGEMENT SYSTEM
DI AMIKI SS TUBONDO

Ahmad Fauzi®, M och. Sulhan?

Politeknik Negeri Malang®, Universitas Kanjuruhan Malang?
fauzipoltek @gmail.com? , sulahan@ymail.com?

Abstrak

Knowledge Management System merupakan suatu sistem yang mampu melakukan klasifikas terhadap
pengetahuan yang ada, bagaimana pengetahuan tersebut ditemukan, bagaimana menyimpan pengetahuan,
bagai mana memelihara pengetahuan serta bagaimana menggunakan pengetahuan tersebut. Mengingat bahan agjar
merupakan pengetahuan yang sangat penting dalam proses belgjar mengajar, maka dalam pengel olaannya dapat

menerapkan knowledge management system.

Penelitian ini akan melalui beberapa tahap yaitu analisa terhadap kebutuhan sistem yang sesuai dengan
proses pembelgjaran di AMIKI dan membuat desain Knowledge Management System dengan menggunakan
UML. Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah desain fungsionalitas dari sistem Knowledge Management
System yang meliputi : KM Process, Create document, Search Document, Report Document serta penyusunan
Knowledge Tree untuk meningkatkan kualitas bahan ajar.

Kata Kunci: Analisis & Desain, Knowledge Management System, M ateri ajar

1. Pendahuluan

Latar Belakang AMIKI, dengan kegiatan
pembelgjaran meliputi pelaksanaan tata muka di
kelas, pembuatan bahan gjar, pemberian tugas mata
kuliah, penyusunan modul pratikum, pelaksanaan
praktikum, tugas mandiri serta kegiatan ujian
tengah semester dan akhir semester. Sebagai
perguruan tinggi swasta, kualitas dosen merupakan
salah satu nilai tambah bagi perguruan tinggi untuk
mampu bersaing dengan perguruan tinggi yang lain.
Dosen sebagal salah satu sivitas akademika,
memiliki peranan penting dalam terciptanya budaya
belgjar yang terampil, praktis serta mampu
mengikuti perubahan kebutuhan pasar.

Materi gjar merupakan salah satu alat bagi
civitas akademika untuk melakukan proses belgjar
mengajar. Ada beberapa permasalahan dalam
pembuatan materi gjar saat ini yaitu:

e Bahan gjar masih dimiliki oleh masing-
masing dosen dan belum menjadi milik
masing-masing program studi, sehingga
sulit untuk memonitor kualitas bahan ajar
apakah sudah sesuai dengan silabus mata
kuliah yang telah ditentukan.

e Modul mata kuliah praktikum seringkali
tidak ter update dengan baik karena dosen
pengasuh mata kuliah praktikum seringkali
berubah setiap semester.

e Dosen sering kali tidak mengupdate bahan

H-44

gar yang akan dipergunakan, sehingga

bahan gjar yang disampaikan tidak relevan

dengan perkembangan teknologi yang ada.

e Belum tersedianya sarana komunikasi
yang mudah bagi kelompok dosen
pengasuh mata kuliah untuk saling
bertukar bahan aar maupun saling
menambahkan materi baru pada bahan
gjar.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka
pada penelitianini akan dibuat analisis dan desain
Knowledge Management System (KM S) dalam
pengel olaan dokumentasi bahan ajar pada program
studi manajemen informatika.

2. Tinjauan Pustaka

Knowledge Management System
[Tiwana, A., 2001] Knowledge management ialah
pengelolaan  knowledge  perusahaan  dalam
menciptakan nilai bisnis (business value) dan
menghasilkan  keunggulan  kompetitif ~ yang
berkesinambungan (sustainable competitive
advantage) dengan mengoptimalkan  proses
penciptaan, pengkomunikasian dan pengaplikasian
semua knowledge yang dibutuhkan dalam rangka
pencapaian tujuan bisnis.

Knowledge merupakan aset kunci supaya
perusahaan memiliki keunggulan kompetitif yang
berkesinambungan. Hal ini dapat dilihat dari
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dampak implementas knowledge management

terhadap berbagai bidang [Drucker, P.F., 1998] :

a) Bidang Operasi & Pelayanan

Dalam industri jasa, tindakan-tindakan yang
dilakukan pekerja bersifat unik dan
membutuhkan proses pengambilan keputusan
yang kompleks berdasarkan pengertian dan
pengetahuan yang dimiliki oleh pekerja.
Dalam hal ini, Pekerjaan disebut sebagai
knowledge work sedangkan pekerjanya
disebut knowledge worker.
Perusahaan yang memiliki knowledge worker
adalah perusahaan yang memiliki basis
customer knowledge yang terkelola dengan
baik. Customer knowledge dapat diakses oleh
knowledge worker dalam  memberikan
pelayanan terbaik kepada pelanggannya
dengan respon yang lebih cepat.

b) Bidang Pengembangan Kompetensi Personil
Siklus proses utama didadam knowledge
management yaitu : knowledge creation,
knowledge retention, knowledge transfer /
sharing, dan  knowledge  utilization.
Knowledge creation merupakan pengaplikasi
knowledge  yang dimiliki sehingga
memunculkan knowledge baru. Knowledge ini
kemudian di pelihara dan di sharing untuk
diakuisis dan dimanfaatkan secara luas.
Melalui Knowledge transfer/sharing
organisas dapat menciptakan kesempatan
secara luas kepada seluruh anggota organisasi
untuk belgjar (learning) sehingga mampu
meningkatkan kompetensinya secara mandiri.

¢) Bidang Pemeliharaan Ketersediaan Knowledge
Skill dan knowledge yang dimiliki oleh
knowledge worker perlu dikelola untuk
menjamin tidak terjadi kehilangan knowledge
/ knowledge loss. Knowledge loss terjadi
ketika seorang knowledge worker keluar dari
perusahaan dan knowledge yang telah dimiliki
olen knowledge worker belum ditransfer
menjadi memory perusahaan. Knowledge loss
dapat mengakibatkan terganggunya operas
perusahaan, bahkan dapat pengakibatkan
perpindahan / keluarnya knowledge worker
diikuti dengan berpindahnya beberapa
pelanggan ke perusahaan lain yang menjadi
perusahaan baru bagi knowledge worker .

d) Bidang Inovasi dan Pengembangan Produk Salah
satu produk dari knowledge management
adalah proses pembelgjaran yang berimplikasi
terhadap peningkatan kemampuan inovasi
yaitu terciptanya knowledge baru. Inovas
yang dikombinaskan dengan kebutuhan
pelanggan akan menjadi solusi atau produk
yang efektif dalam mengatasi permasalahan
yang dihadapi pelanggan. Proses
pengembangan produk merupakan proses yang
bersifat kolaboratif dan lintas fungs ha ini
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sangat dimungkinkan dengan tersedianya
knowledge sharing. Artinya produk baru tidak
dihasilkan oleh unit atau fungsi tertentu dalam
perusahaan, tetapi melibatkan berbagai unit
untuk menjamin bahwa produk yang
dihasilkan tidak sekedar baru, tetapi juga laku
dan dapat diproduksi dengan semestinya.

Menurut  Turban  (2005), didalam

Knowledge Management System Cycle terdapat 6
tahapan yaitu :

1. Create Knowledge. Pengetahuan
diciptakan seperti orang menjelaskan
kegiatan atau langkah-langkah dari suatu
yang dikerjakannya atau bagaimana
membangun pengetahuannya.

2. Capture Knowledge
Pengetahuan baru harus di identifikasi
sebagai nilai  serta direpresentasikan
kedalam suatu langkah yang
memungkinkan untuk dilakukan.

3. Refine Knowledge
Pengetahuan baru harus ditempatkan
dalam suatu kontek yang mungkin untuk
dilakukan. Ini merupakan dimana tacit
knowledge dari seseorang dapat di capture
menjadi explicit knowledge.

4. Sore Knowledge
Pengetahuan disimpan dalam format yang
mudah digunakan dalam suatu repository
pengetahuan, sehingga orang lain yang
membutuhkan dalam suatu organisasi
mudah untuk mendapatkannya.

5. Manage Knowledge
Seperti perpustakaan, pengetahuan harus
dapat diperbarui menjadi pengetahuan
yang relevan serta akurat.

6. Disseminate Knowedge
Pengetahuan harus dibuat dalam format
yang mudah digunakan oleh orang lain
membutuhkan dalam suatu organisas,
dimana sgja serta kapan sgja.
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Gambar 2. 1 Knowledge Management System Cycle

3. Metode Pendlitian

Metode penilitian yang digunakan adalah
termasuk jenis penelitian action research yang
merupakan jenis penditian tindakan yang
menghasilkan sebuah desain sistem, yaitu metode
dengan melakukan proses pembuatan desain sistem
secara berulang-ulang sampai didapatkan hasil yang
optimal sesua dengan kebutuhan Knowledge
Management System.

Metode penelitian dipergunakan sebagai
kerangka dasar berpikir logis pada penulisan karya
ilmiah. Adapun tahapan metodologi penelitian yang
digunakan adalah: tahap persiapan , tahap anaisis,
tahap desain, tahap verifikas dan validas
Knowl edge Management System.

3.1 Tahap perencanaan
Tahapan perencanaan merupakan tahapan
yang penting, karena pada tahap ini
merupakan tahap awa yang dipergunakan
sebagai kerangka acuan untuk melaksanakan
tahapan berikutnya. Kegiatan yang dilakukan
pada tahap ini adalah : Persiapan, dimana
Kegiatan persigpan yang dilakukan adalah
menyiapkan hal-hal yang terkait dengan
rencana penelitian, diantaranya adalah studi
literatur mengenai Knowledge Management
System, pengumpulan data awal (data
existing) yang berkaitan dengan
dokumentasi bahan gjar serta sistem yang
telah berjalan saat ini melalui kegiatan
survey dan quizener.

3.2 Tahap andlisis dan identifikasi Pada tahap
analisis dan identifikasi, kegiatan yang
dimaksud meliputi Identifikasi permasalahan
pembuatan materi ajar, Mempelgjari dan
menganalisa  pembuatan materi  gjar,
Mempelgjari dan menganalisa proses
pembuatan materi ajar, Mempelgjari dan
menganalisa data yang terlibat dalam sistem,
dan  Mempelgai dan  mengandisa
kebutuhan sistem yang sesuai dengan proses
bisnis.

3.3 Tahap desain Dalam tahap desain ini,
kegiatan yang dilakukan meliputi Desain
Arsitektur  Sistem, Desain  Knowledge
Management System(Use Case diagram dan
Activity Diagram, Sequence Diagram, Class
Diagram), dan Interface Design.

34 Verifikas dan validas, Pada tahapan ini
kualitas desain Knowledge Management
System, dimana pengujian atau verifikas
dan validas tersebut dilakukan dengan
metode Checklist. Hasil dari verifikas dan
validas dalam  desain Knowledge
Management System diatas adalah analisa
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dari desain sistem tersebut.

4. Desain KMS

Secara terminologi, Knowledge
Management System dapat dipahami sebagai suatu
sistem yang mampu penyimpan semua pengetahuan
yang dimiliki oleh pengguna khususnya dalam
pembuatan materi gar. Sistem ini  mampu
mengelompokkan pengetahuan berdasarkan pohon
pengetahuan program studi manajemen
informatika, serta mampu menyimpan pengetahuan,
dan memudahkan pengguna dalam mencari
pengetahuan materi gjar yang dibutuhkan.

4.1 Analisa Kebutuhan Knowledge Management
System

Berdasarkan permasalahan pada
pembuatan materi gjar dan hasil analisa pembuatan
materi gjar serta memperhatikan siklus knowledge
management system, maka perancangan knowledge
managemet system dalam pembuatan materi gjar
harus dapat memenuhi kebutuhan dasar dalam
Create Knowledge. Capture Knowledge, Refine
Knowledge, Store Knowledge, Manage Knowledge,
dan Disseminate Knowledge.

Kebutuhan dasar Knowledge Management
System, jika disesuaikan dengan hasil analisa
pembuatan materi aar pada program studi
manajemen informatika dapat dilihat pada tabel 4.1
berikut :

Tabel 4. 1 Kebutuhan dasar KMS

No | Siklus K ebutuhan Dasar Pembuatan
Knowledge Materi Ajar
Management
System
1 | Create User yang memiliki
Knowledge pengetahuan dapat membuat
pengetahuan baru (Create
Document) sesuai dengan
pohon pengetahuan yang telah
ada
2 | Capture Materi gjar yang telah ada,
Knowledge dapat diperbarui dengan materi
gjar yang baru (Edit Document)
dalam suatu pohon
pengetahuan.
3 | Refine Semua materi gjar yang dibuat
Knowledge (Create document), diatur
didalam suatu pohon
pengetahuan (KM Tree)
sehingga materi gjar mudah
untuk ditemukan kembali jika
diperlukan.
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4 | Sore Semua materi gjar yang dibuat
Knowledge (Create document), dapat
disimpan dalam repository.
5 | Manage Proses pembuatan materi gjar
Knowledge diatur dalam suatu Knowledge
Management

4.2. Desain Arsitektur Knowledge Management
System

Dari beberapa metode yang ada, terkait
identifikasi arsitektur sistem informasi, desain
proses Knowledge Management System dimulai
dengan mengidentifikasi fungsi dan aktivitas yang
terkait dengan proses pembuatan materi gjar pada
program studi manajemen informatika.

Sesuai uraian pada bab sebelumnya,
Knowledge Management System dalam pembuatan
materi gjar yang dirancang melingkupi beberapa
proses yaitu :

a) KM Process/ Proses Knowledge Management
b) Search Document / Pencarian Dokumen.

¢) Report Document / pelaporan dokumen

d) Create Document / Pembuatan Dokumen

€) Knowledge Tree/ Pohon Pengetahuan

4.3. Desan Perangkat
Management System
Berdasarkan analisa kebutuhan sistem dalam
pembuatan materi gar pada program studi
manajemen informatika, pada tahap ini dilakukan
desain perangkat lunak Knowledge Management
System dalam pembuatan materi gjar.
a Usness Use Case Hasl Andisa
Knowledge Management System Actor dan
Use Case ditentukan atas dasar kebutuhan
fungsi-fungsi. Kebutuhan fungs ini
diakomodir di Use Case. Selanjutnya Use
Case menyediakan nilai hasil kepada
actor. Selanjutnya dibuat business Use
Case diagram, yang kemudian dijabarkan
menjadi Use Case diagram. Business Use
Case diagram desain  Knowledge
Management System dapat dilihat pada
Gambar 4.1 berikut:

Lunak  Knowledge
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Gambar 4. 1 Business Use Case Diagram Desain
KMS

b. Dokumentasi Use Case Desain Knowledge
Management System
Setiagp Use Case harus dideskripsikan
dalam dokumen yang disebut dokumen
flow of event. Dokumen ini mendefinisikan
apa yang harus dilakukan oleh sistem
ketika actor mengaktifkan Use Case.
Dalam desain sistem ini, dokumentasi dan
Use Case diagram Knowledge
Management System dapat dilihat pada
Tabel dan gambar berikut:

e
User account
?1 <<include>> ,_\ —,
/  — R
o~ ““\{ "
X K o =<include>> ELDgin
s A
/ configure process ;
/ /'7 .-~ <<include>>/
= .
:::: TR ) /<<include>>
N - Configure Searching

Kajur R

- P _L“‘-

Structure Document

Gambar 4. 2 Use Case Diagram KM Process

c. Activity Diagram Perancangan Knowledge
Management System
Untuk mewakili secara grafis aliran kejadian
(flow of event) dari business Use Case pada
perancangan Knowledge Management System
dalam pembuatan materi gar digunakan
diagram aktivitas (Activity Diagram). Dari
business Use Case yang telah dibuat, maka
tabel-tabel aktivitas main flow adalah sebagai
berikut:
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e Gambar 4.3 Activity Diagram KM Process
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Gambar 4.4 Sequence Diagram Konfigurasi KM Process
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5. Penutup

Dari desain Knowledge Management System
dalam pembuatan materi ajar pada program studi
manajemen informatika, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Berdasarkan analisa kebutuhan yang sesuai
dengan proses bisnis pada pembuatan materi gjar
di program studi mangjemen informatika, maka
Knowledge Management System yang dirancang
harus dapat memenuhi kebutuhan dasar dalam:

a) KM Process / Proses Knowledge
Management

b) Search  Document /  Pencarian
Dokumen.

C) Report Document / pel aporan dokumen

d) Create Document /  Pembuatan
Dokumen

€) Knowledge Tree / Pohon
PengetahuanSedangkan bentuk
desainnyaadalah :

f) Desain arsitektur Knowledge
Management System

0) Desain perangkat lunak Knowledge
Management System yang terdiri dari:
Desain proses Knowledge

h) Management System, yang
digambarkan melalui business Use
Case, Use Case diagram, Activity
Diagram serta Sequence Diagram,
Desain  basis data Knowledge
Management System yang digambarkan
melalui Class Diagram, dan Desain
interfface  Knowledge Management
System yang dibuat dengan
menggunakan GUI desain.

2. Dari andisa hasil verifikas dan validas

kualitas desain UML serta hasil analisa desain
Knowledge Management System didapatkan:

a) Komponen-komponen yang membangun
model-model diagram UML dalam desain
Knowledge Management System, telah
sesuai dengan spesifikas dan kebutuhan
dasar dalam pembuatan materi gjar
Pembuatan materi ajar yang dibuat telah
menerapkan prinsip-prinsip dasar  dari
Knowledge Management System vyaitu:
Create, Capture, Refing, Store, Manage,
Disseminate, Knowledge.

b)
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